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PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG LIMBAH UDANG DALAM 
RANSUM BASAL TERHADAP ORGAN PENCERNAAN 
AYAM PEAGING UMUR 14-35 HARI 
 
 
Syamsul Rizal (11581103778) 




Limbah udang memiliki protein tinggi yang bisa dimanfaatkan sebagai 
pakan alternatif ayam pedaging. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan tepung limbah udang dalam ransum basal terhadap bobot 
badan akhir, bobot dan panjang organ pencernaan ayam pedaging umur. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan  terdiri dari 0% tepung 
limbah udang, 2,5% tepung limbah udang, 5% tepung limbah udang, 7,5% tepung 
limbah udang. Parameter yang diamati adalah bobot badan akhir, bobot dan 
panjang organ pencernaan ayam pedaging. Hasil penelitian ini menunjukkan  
penambahan tepung limbah udang hingga level 7,5% belum memberikan 
pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap bobot badan akhir, bobot dan panjang 
organ pecernaan ayam pedaging. Dapat disimpulkan penambahan tepung limbah 
udang hinggga level 7,5% masih dapat mempertahankan bobot badan akhir, bobot 
dan panjang organ pencernaan ayam pedaging.   
 
























THE EFFECT OF ADDITION OF SHRIMP WASTE FLOUR IN THE 
BASAL RATION ON THE DIGESTIVE ORGANS OF 
 BROILERS AGED 14-35 DAYS 
 
 
Syamsul Rizal (11581103778) 






Shrimp waste has high protein which can be used as an alternative feed 
forbroilers. This study aims to determine the effect of the addition of shrimp waste 
flour in the basal ration to the final body weight, weight and length of the 
digestive organs of broilers. The design used in this study was a completely 
randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. The treatments 
consisted of 0% shrimp waste flour, 2.5% shrimp waste flour, 5% shrimp waste 
flour, 7.5% shrimp waste flour. The parameters observed were the final body 
weight, weight and length of the digestive organs of broilers. The results of this 
study indicated that the addition of shrimp waste flour to the level of 7.5% did not 
significantly effect (P> 0.05) on the final body weight, weight and length of 
broiler digestive organs. It can be concluded that the addition of shrimp waste 
flour to a level of 7.5% can still maintain the final body weight, weight and length 
of the digestive organs of broilers. 
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1.1. Latar belakang 
Peningkatan jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun berdampak 
pada peningkatan konsumsi produk peternakan (daging) yang secara tidak 
langsung memberikan peluang usaha dalam memajukan industri peternakan 
Indonesia (Massolo dkk., 2016). Dalam hal ini, sektor peternakan dituntut untuk 
dapat menyediakan pangan yang cukup bagi penduduk Indonesia berupa protein 
hewani agar manusia Indonesia dapat menjadi manusia yang sehat, cerdas dan 
kuat. Untuk memenuhi permintaan akan protein hewani tersebut salah satu sektor 
usaha peternakan yang sangat berkembang yakni peternakan unggas terutama 
ayam pedaging (broiler) dan ayam petelur (Budiansyah, 2004). 
 Ayam pedaging disebut juga ayam broiler merupakan salah satu komoditi 
peternakan yang cukup menjanjikan karena produksinya yang cukup cepat untuk 
kebutuhan pasar dibandingkan dengan produk ternak lainnya. Selain itu, 
keunggulan ayam ras pedaging antara lain pertumbuhannya yang sangat cepat 
dengan bobot badan yang tinggi dalam waktu yang relatif pendek, konversi pakan 
kecil, siap dipotong pada usia muda serta menghasilkan kualitas daging berserat 
lunak. Menurut Amrullah (2004) ayam broiler merupakan ayam pedaging yang 
mempunyai pertumbuhan cepat dan mempunyai dada lebar dengan timbunan 
daging yang banyak, umumnya dipasarkan pada berat hidup antara 1,3-1,6 kg 
pada umur 5-6 minggu. 
Pada usaha peternakan, selain manajemen dan breeding, pakan merupakan 
suatu faktor yang sangat penting, karena pakan sangat penting untuk keperluan 
produksi dan reproduksi. Dikemukakan oleh Siregar dkk.,(1980) bahwa faktor 
feeding atau pakan merupakan masalah utama karena memerlukan biaya terbesar 
dari seluruh biaya produksi. Biaya produksi makanan diperlukan berkisar              
60-70%. Oleh karena itu penggunaan bahan pakan berkualitas untuk penyusunan 
ransum ternak merupakan persyaratan mutlak yang harus dipenuhi. 
Dewasa ini, komoditas pakan tertentu mengalami masa yang sulit akibat 
nilai inputnya meningkat sehingga berdampak terhadap tingginya harga ransum. 
Kondisi ini memerlukan suatu upaya untuk mendapatkan alternatif bahan pakan 




(Widodo, 2000). Pemanfaatan bahan pakan lokal seperti produk perikanan dan 
hasil ikutannya semaksimal mungkin diharapkan dapat mengurangi biaya ransum, 
salah satu diantaranya adalah limbah udang. 
 Industri pengolahan udang beku Indonesia berkembang sangat pesat pada 
beberapa tahun terakhir ini, sejalan dengan meningkatnya produksi udang itu 
sendiri. Limbah udang di Indonesia umumnya terdiri atas bagian kepala, ekor dan 
kulit udang serta udang yang rusak dan afkir (Mirzah, 1997). Pemanfaatan limbah 
udang sebagai bahan ransum ternak didasari beberapa keunggulan diantaranya 
produksinya cukup besar dan kandungan nutrisinya hampir menyamai tepung ikan 
sehingga limbah ini mempunyai potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan 
penyusun ransum unggas sebagai pengganti tepung ikan. Menurut Fanimo et al., 
(1996), tepung limbah udang dapat menggantikan tepung ikan sampai tingkat 
66% dari tepung ikan dalam ransum broiler. 
 Erwan dan Resmi (2003) melaporkan limbah udang mempunyai 
kandungan nutrisi yang cukup tinggi dan hampir menyamai kandungan nutrisi 
tepung ikan yaitu dengan kandungan protein kasar 46,20%; lemak kasar 4,20%; 
serat kasar 16,85%; kalsium 5,72%;fosfor 1,77% dan ME 2397 Kkal/Kg.Tepung 
ikan mempunyai kandungan protein 60%; 1,00% serat kasar; 15,38% lemak; 5,0% 
kalsium; dan 3,0% fosfor (Mulyono,2004). Lebih lanjut dijelaskan pemberian 
tepung limbah udang sebagai substitusi protein bungkil kedele dengan tepung 
udang sampai 40% dalam ransum tidak berpengaruh nyata terhadap bobot badan, 
konsumsi pakan, konversi pakan, mortalitas, dan bobot karkas (Rosenfeld et al., 
1997). Namun demikian, Djunaidi dkk., (2009) menyatakan pemberian tepung 
limbah udang hasil fermentasi dengan Bacillus sp sebanyak 5% dalam ransum 
ayam broiler menurunkan bobot badan, konsumsi pakan, bobot rempela, jejunum, 
dan ileum, dan meningkatkan konversi pakan, bobot proventrikulus, duodenum, 
dan sekum. 
Penggunaan limbah udang sebagai bahan pakan perlu sentuhan teknologi 
untuk meningkatkan nilai gizinya, karena bahan ini mempunyai beberapa 
kelemahan yaitu serat kasar tinggi yaitu 21,33% dan memiliki kecernaan protein 
yang rendah karena mengandung zat anti nutrisi khitin (Hartadi dkk., 1997). Zat 




dasar pembentuk kulit luar serangga dan crustaceae yang merupakan faktor 
pembatas penggunaan limbah kepala udang untuk tingkat penggunaan yang lebih 
tinggi dalam pakan ayam petelur (Wanasuria, 1990). 
Berdasarkan informasi di atas untuk mengetahui apakah penambahan 
tepung limbah udang dalam ransum basal memberikan pengaruh terhadap bobot 
badan akhir, bobot dan panjang organ pencernaan (proventrikulus, ventrikulus, 
hati, usus halus) ayam ras pedaging, telah dilakukan penelitian. 
1.2. Tujuan penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung 
limbah udang dalam ransum basal terhadap bobot badan akhir, bobot dan panjang 
organ pencernaan (proventrikulus, ventrikulus, hati, usus halus dan usus buntu) 
ayam pedaging. 
1.3. Manfaat penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi pada 
peternak terkait dengan pengaruh penambahan tepung limbah udang dalam 
ransum basal terhadap bobot badan akhir, bobot dan panjang organ pencernaan 
(proventrikulus, ventrikulus, hati, usus halus dan usus buntu) ayam pedaging. 
1.4. Hipotesis penelitian 
 Penambahan tepung limbah udang hingga level 7,5% dalam ransum basal 
dapat meningkatkan bobot badan akhir, dan mempertahankan bobot serta panjang 












II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.     Ayam Ras Pedaging 
Ayam ras pedaging disebut juga Broiler, yang merupakan jenis ras 
unggulan dari hasil persilangan galur ayam yang memiliki daya produktivitas 
tinggi, terutama dalam  menghasilkan daging ayam (Amrullah, 2004). Ayam ras 
pedaging  mempunyai sifat-sifat unggul yaitu tidak memerlukan tempat yang luas 
dalam pemeliharaan, memiliki pertumbuhan cepat dan efisien dalam mengubah 
pakan menjadi daging (Ensminger et al., 2004). 
Ayam ras pedaging terdiri dari sekelompok ayam hasil perkawinan antar 
jenis berbeda dari persilangan bertingkat (sampai 40 tingkat) dengan tujuan 
memperoleh produk daging dengan waktu singkat dan kondisi lain yang 
mendukung (Atmomarsono, 2004). Ayam pedaging adalah ayam yang 
mempunyai sifat tenang, bentuk tubuh besar, padat, kompak, berdaging penuh, 
pertumbuhan cepat, bulu merapat ke tubuh, kulit putih dan halus, berdaging 
lembut, tulang dada lunak, produksi telur rendah, bergerak lamban serta lambat 
dewasa kelamin, dewasa kelamin umur 7 sampai 10 minggu baik jantan maupun 
betina (Sudaryani dan Santosa, 1996 ; Suprijatna dkk., 2005). 
 
Gambar 2.1 Ayam Broiler 
Sumber: Dokumen Penelitian (2019) 
 
Beberapa keuntungan yang diperoleh dari pemeliharaan ayam pedaging 
yaitu (1) strain ayam pedaging mempunyai kemampuan penyesuaian (adaptasi) 
untuk dipelihara di lingkungan tropis dan tidak mudah mengalami tekanan, (2) 
konversi ransumnya baik, dalam arti perbandingan jumlah makanan yang 




pemeliharaan rendah, (4) tidak kanibal sehingga memudahkan pengelolaan (North 
dan Bell, 1984). 
Persyaratan mutu bibit ayam broiler atau Day Old Chick (DOC) menurut 
SNI (2005), yaitu bobot DOC perekor minimal 37 g dengan kondisi fisik sehat, 
kaki normal, berdiri tegak, tampak segar dan bergerak aktif, tidak dehidrasi, tidak 
ada kelainan bentuk dan tidak cacat fisik, sekitar pusar dan duburnya kering, 
warna bulu seragam sesuai dengan warna galur (strain) dan kondis bulu kering 
dan berkembang, serta jaminan kematian DOC maksimal 2%. 
Scott et al., (1982) menyatakan pada pertumbuhan yang cepat inilah ayam 
pedaging sangat sensitif terhadap tingkat nutrisi ransum yang diperoleh, terutama 
kebutuhan akan protein. Ayam pedaging dipilih sebagai salah satu  alternatif, 
karena ayam pedaging sangat efisien berproduksi yaitu dalam waktu 5-7 minggu, 
ayam tersebut sanggup mencapai berat hidup 1,3-1,8 kg (Murtidjo, 2003) 
2.2.     Limbah Udang 
Limbah udang adalah hasil samping industri pengolahan udang beku yaitu 
berupa kepala, kulit keras dan ekor yang tidak digunakan pada industri 
pembekuan udang (Mirzah, 2007). Menurut Ariani (1990), limbah udang yang 
dihasilkan dalam industri pengolahan udang dari mulai panen hingga proses 
pengolahan berjumlah cukup besar, terlihat dari proporsi bagian tubuh udang yang 
dibuang, berkisar 40-80% tergantung dari cara penyiangannya maupun bentuk 
olahannya. (Gambar 2.2). 
    
Gambar 2.2 Limbah Udang 
Sumber: Dokumen Penelitian (2019) 
 
Limbah udang dapat dikategorikan dalam beberapa macam, sesuai dengan 
pengolahan udangnya (Suptijah dkk., 1992), yaitu a) limbah berupa kepala udang, 




b) limbah berupa kulit udang tanpa kepala, juga merupakan hasil samping industri 
udang beku yang berkualitas kedua atau industri pengalengan udang, c) limbah 
campuran, yaitu campuran antara kulit dan kepala udang yang biasanya 
merupakan hasil samping dari industri pengalengan udang. 
Menurut Wanasuria (1990), keuntungan dari tepung kepala udang adalah 
kepala udang merupakan produk limbah, ketersediaannya cukup 
berkesinambungan, harganya cukup stabil dan kandungan nutrisinya mampu 
bersaing dengan bahan konvensional. Penggunaan limbah udang sebagai bahan 
pakan perlu sentuhan teknologi untuk meningkatkan nilai gizinya, karena   bahan 
ini mempunyai beberapa kelemahan yaitu serat kasar tinggi, dan memiliki 
kecernaan protein yang rendah karena mengandung zat anti nutrisi khitin (Hartadi 
dkk., 1997). Zat ini merupakan suatu polisakarida yang bergabung dengan protein 
sebagai bahan dasar pembentuk kulit luar serangga dan crustaceae yang 
merupakan faktor pembatas penggunaan limbah kepala udang untuk tingkat 
penggunaan yang lebih tinggi dalam pakan ayam petelur (Wanasuria, 1990). 
Komposisi kimia limbah udang disajikan pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1.Kandungan Zat-Zat Makanan Tepung Limbah Udang. 






Air (%) 8,96 14,60 8,21 
Bahan kering (%) 91,04 86,40 91,79 
Protein Kasar (%) 39,62 39,48 49,81 
Lemak (%) 5,43 4,09 4,85 
Serat Kasar (%) 21,29 18,71 1,78 
Abu (%) 30,82 30,94 16,29 
Kalsium (%) 15,88 14,63 3,17 
Fosfor (%) 1,90 1,75 0,37 
Khitin (%) 15,24 9,48 - 
Metionina (%) 1,16 0,86 1,58 
Lisin (%) 2,02 1,15 3,51 
Triptopan (%) 0,53 0,35 0,59 
Retensi nitrogen (%) 55,23 66,13 77,20 
Energy metabolism 
(kkal/kg) 
1984,87 2204,54 3080,00 
Kecernaan protein 
(invitro) 
52,00 70,47 80,62 






2.3.     Saluran Pencernaan Ayam Pedaging  
 Saluran pencernaan merupakan sistem yang terdiri dari saluran pencernaan 
dan organ-organ pelengkap yang berperan dalam proses perombakan bahan 
makanan, baik secara fisik, maupun kimia menjadi zat-zat makanan yang siap 
diserap oleh dinding saluran pencernaan (Parakkasi, 1990). Tilman, dkk.,(1998) 
menyatakan saluran pencernaan dari semua hewan dapat dianggap sebagai tabung 
mulai dari mulut sampai anus dan fungsinya dalam pencernaan adalah mencerna 
dan mengapsorsi makanan dan mengeluarkan sisa makanan sebagai tinja. 
 Saluran pencernaan pada ayam pedaging terdiri dari mulut, kerongkongan, 
tembolok, proventikulus, ventrikulus, usus halus, ceca, large intestine, kloaka dan 
anus (North dan Bell, 1990). Secara garis besar fungsi saluran pencernaan adalah 
sebagai tempat penampung pakan, tempat pakan dicerna, tempat pakan diabsorsi 
dan tempat pakan sisa yang dikeluarkan (Kamal, 1994). Menurut Akoso (1993) 
saluran pencernaan unggas apabila dilihat dari aspek mikrobiologis dapat 
dikelompokkan menjadi lima bagian yaitu :1) tembolok ( crop), 2) proventrikulus 
dan ventrikulus, 3) usus halus, 4) sekum, dan 5) kolon dan kloaka. 
 
Gambar  2.3. Sistem Pencernaan Ayam Pedaging 
Sumber: Amrullah (2004) 
 Amrullah (2004) menyatakan ayam pedaging mempunyai saluran 
pencernaan yang sederhana, karena unggas merupakan hewan monogastrik 
(berlambung tunggal). Menurut Rasyaf (1995) saluran pencernaan pada ayam 
pedaging adalah sebagai berikut : 1) pada ayam tidak terjadi proses pengunyahan 




lambung yang menghasilkan asam lambung (HCl) dan dua enzim pepsin dan 
rennin merupakan ruang sederhana yang berfungsi sebagai tempat pencernaan dan 
penyimpanan makanan, 3) sebagian pencernaan terjadi di dalam usus halus, di sini 
terjadi pemecahan zat-zat pakan menjadi bentuk yang sederhana, dan hasil 
pemecahannya disalurkan ke dalam aliran darah melalui gerakan peristaltik. 4) 
absorsi hasil pencernaan makanan sebagian besar terjadi di dalam usus halus, 
sebagian bahan-bahan yang tidak diserap dan tidak tercerna dalam usus halus 
masuk ke dalam usus besar. 
2.4.     Organ Pencernaan Unggas 
 Organ pencernaan unggas merupakan saluran yang berkembang sesuai 
dengan evolusi yang diarahkan untuk terbang (Tilman dkk., 1998). Modifikasi 
yang terjadi dalam sistem pencernaannya sangat sederhana dan apabila organ 
pencernaannya dikeluarkan dari tubuhnya maka terlihat bahwa organ yang 
sederhana, itu dimulai dari mulai mulut dan berakhir pada kloaka yaitu ( mulut, 
esophagus, lambung, usus halus, usus buntu, usus besar, dan kloaka) (Amrullah, 
2004). 
 Pencernaan makanan berupa serat tidak terlalu berarti dalam spesies ini, 
sangat tidak memerlukan peranan mikroorganisme secara maksimal, karena 
makanan berupa serat sedikit (Rasyaf, 1995). Saluran pencernaan unggas sangat 
berbeda dengan pencernaan pada mamalia, dan perut unggas memiliki 
keistimewaan yaitu terjadi pencernaan mekanik dengan batu-batu kecil yang 
dimakan oleh unggas di gizzard (Swensons, 1997). 
2.4.1.   Proventrikulus 
Proventrikulus dengan panjang 4 cm (Nickel et al., 1997) merupakan 
pembesaran terakhir dari esophagus dan juga merupakan perut sejati dari ayam. 
Proventrikulus juga merupakan kelenjar dan tempat terjadinya pencernaan secara 
enzimatis, karena dindingnya disekresikan pepsin dan getah lambung yang 
berguna mencerna protein ( Nesheim et al., 1979). 
Sel kelenjar secara otomatis akan mengeluarkan cairan kelenjar perut 
begitu makanan melewatinya dengan cara berkerut secara mekanis (Akoso, 1993). 




sehingga pencernaan material makanan secara enzimatis sedikit terjadi (North dan 
Bell, 1984).  
 Proventrikulus merupakan lambung kelenjar atau glandular stomach pada 
unggas, proventrikulus mensekresikan HCl dan enzim pencernaan untuk proses 
kimiawi, serta mukus sebagai pelicin agar makanan mudah dihancurkan dan 
dilewatkan ke organ berikutnya (Stevens dan Hume 1995). Leeson dan Summer 
(1997) melaporkan semakin tingginya serat kasar pada pakan yang diberikan 
kepada ayam pedaging maka akan mempengaruhi pembesaran dan penipisan 
organ proventrikulus. 
2.4.2.   Ventrikulus 
 Gizzard atau ventrikulus (empedal) berbentuk oval dengan dua lubang 
masuk dan keluar pada bagian atas dan bawah, bagian atas lubang pemasukan 
berasal dari proventrikulus dan bagian bawah lubang menuju duodenum (Nesheim 
et al.,1979). Besar kecilnya empedal dipengaruhi oleh aktifitasnya, apabila ayam 
dibiasakan diberi ransum yang sudah digiling maka empedal akan mengerut 
(Akoso, 1993). 
Rempela berfungsi untuk menggiling dan menghancurkan makanan 
menjadi partikel-partikel yang lebih kecil dan biasanya dibantu oleh grit 
(Neisheim et al., 1979). Grit yang ada dalam rempela berfungsi untuk 
mengoptimalkan pencernaan karena dapat meningkatkan motilitas makanan, 
aktivitas menggiling makanan dan meningkatkan kecernaan pakan (Sturkie, 
1976). Ventrikulus berfungsi secara mekanis menggantikan fungsi gigi karena 
unggas tidak memiliki gigi (Stevens dan Hume 1995). Ukuran rempela mudah 
berubah tergantung pada jenis makanan yang biasa dimakan oleh unggas tersebut 
(Amrullah, 2004). 
Prilyana (1984) menyatakan berat rempela dipengaruhi oleh kadar serat 
kasar ransum, semakin tinggi kadar serat kasar ransum, maka aktifitas rempela 
juga semakin tinggi, sehingga beratnya juga semakin besar. Ventrikulus berfungsi 
secara mekanis menggantikan fungsi gigi karena unggas tidak memiliki gigi 







Hati merupakan organ yang lebih besar peranannya dalam menyimpan 
asam amino dibandingkan dengan organ lainnya, disamping itu hati juga 
mempunyai sistem khusus untuk mengolah asam amino dan menyimpan protein 
dalam jumlah besar (Guyton, 1983). Menurut Ressang (1984), hati berperan 
dalam metabolisme karbohidrat, lemak, protein, zat besi, sekresi empedu, fungsi 
detoksifikasi, pembentukan sel darah merah serta metabolisme dan penyimpanan 
vitamin. 
Hati merupakan jaringan berwarna merah kecoklatan yang terdiri dari dua 
lobus besar, terletak pada lengkungan duodenum dan rempela (Jull, 1979). Nickle 
et al., (1977) menyatakan ukuran, konsistensi dan warna hati tergantung pada 
bangsa, umur dan status individu ternak.  
Menurut Putnam (1991), persentase bobot hati ayam broiler berkisar                 
1,7-2,8% dari berat hidup. Mc Lelland (1990), menyatakan warna hati tergantung 
pada status nutrisi unggas, hati yang normal berwarna coklat kemerahan atau 
coklat terang dan apabila makanannya berlemak tinggi, warnanya menjadi kuning. 
Menurut (Ressang, 1984), kelainan pada hati ditandai dengan adanya perubahan 
warna hati, pembesaran dan pengecilan pada salah satu lobi serta tidak 
ditemukannya kantong empedu. 
2.4.4.  Usus Halus 
 Usus halus berfungsi sebagai penggerak aliran ransum dalam usus dan 
tempat penyerapan sari makanan, kemampuan ini ditunjang oleh adanya selaput 
lendir yang dilengkapi dengan jonjot usus yang menonjol seperti jari dan 
bertekstur lembut, sehingga penyerapan zat-zat makanan bisa maksimal dan 
perkembangan usus halus dipengaruhi oleh kandungan serat kasar dalam ransum 
yang dikonsumsi (Akoso, 1993). Dinding usus halus akan mensekresikan getah 
usus yang mengandung beberapa erepsin dan beberapa enzim. Erepsin bertugas 
menyempurnakan pencernaan protein dan menghasilkan asam-asam amino, 
sedangkan enzim bertugas memecah disakarida menjadi monosakarida 
(Anggorodi, 1995). 
 Usus halus terdiri atas tiga bagian yang tidak dapat dipisahkan secara jelas 




duodenum dengan kelenjar pankreas yang terdapat didalamnya (Amrullah, 2004). 
Moran (2005) menyatakan usus halus unggas menghasilkan enzim-enzim amilase, 
lipase dan protease yang berfungsi untuk memecah zat-zat makanan yang 
kompleks menjadi lebih sederhana yang dapat diserap oleh tubuh. Rose (1997) 
menyatakan ukuran usus halus pada unggas pendek sedangkan pakan yang akan 
lewat akan cepat turun dari saluran pencernaan. Pada usus halus terjadi gerakan 
peristaltik yang berperan untuk mencampur digesta dengan cairan pankreas dan 
empedu (Moran, 1985). 
 Menurut Pond et al., (1995) bahwa pH usus halus cenderung asam, 
namum mampu mencerna protein, karena dibantu oleh enzim-enzim proteolitik. 
Akoso (1993) menambahkan usus halus berfungsi sebagai penggerak aliran 
ransum dalam usus dan tempat penyerapan sari makanan. Unggas pemakan bahan 
asal hewan memiliki usus yang lebih pendek daripada unggas yang memakan 
bahan asal tanaman karena produk hewani lebih siap diserap daripada produk 
tanaman (Ensminger, 1992). Peningkatan kadar serat kasar dalam ransum 
cenderung akan memperpanjang usus, semakin tinggi serat kasar dalam ransum, 
maka semakin lambat laju pencernaan dan penyerapan zat makanan,penyerapan 
zat makanan akan maksimal dengan perluasan daerah penyerapan (Syamsuhaidi, 
1997). 
2.4.5. Usus Buntu (Seka)  
Usus besar terdiri atas seka yang merupakan suatu kantung buntu dan 
kolon yang terdiri dari bagian yang naik, mendatar dan turun (Gillespie, 2004). 
Seka merupakan saluran pencernaan yang terletak pada persimpangan antara usus 
halus dan usus besar yang terdiri dari dua kantung buntu dan berfungsi untuk 
membantu penyerapan air serta mencerna karbohidrat dan protein dengan bantuan 
bakteri yang ada dalam seka (North dan Bell, 1990; McNab, 1973). Di dalam 
sekum biasanya terdapat bahan makanan yang lunak yang tidak tercerna dan akan 
dibuang (North dan Bell, 1990). Menurut Pond et al., (1995), sebagian serat dapat 
dicerna di dalam sekum unggas karena adanya bakteri fermentasi, tetapi 
jumlahnya sangat sedikit dibandingkan pada sebagian spesies mamalia. 
 Menurut Rose (1997) dalam seka terdapat bakteri yang membantu proses 




produk yang dihasilkan digunakan untuk membantu memenuhi kebutuhan zat 
makanan.  Schaible (1979), menyatakan asimilasi dan penyerapan banyak terjadi 
pada usus halus tapi beberapa terjadi pada usus besar dan seka. Panjang seka 



























III. MATERI DAN METODE 
 
3.1.  Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini telah dilakukan selama 2 bulan dimulai bulan Juli - Agustus 
2019 dikandang percobaan UIN Agriculture Research and Development Station 
(UARDS) dan Laboratorium Teknologi Produksi Ternak, Fakultas Pertanian dan 
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru Riau.  
 
3.2. Bahan dan Alat 
3.2.1 Ayam Pedaging  
 Penelitian ini menggunakan ayam pedaging berumur 1 hari, strain Cobb 
CP 707sebanyak 60 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing) dan 
dipelihara mulai umur 0-14 hari diberikan ransum komersial sedangkan pada 
umur 14-35 hari diberikan ransum basal. 
3.2.2. Ransum  
Formulasi ransum dibuat menggunakan metode trial and error (coba-
coba). Ransum yang diberikan selama penelitian adalah ransum yang disusun 
sendiri berdasarkan kebutuhan broiler. Kandungan nutrisi bahan penyusun ransum 
dan hasil perhitungan nutrisi ransum ayam pedaging dapat dilihat pada Tabel 3.1 
dan 3.2. 
Tabel 3.1. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum. 




























 32,60 21,33 0,75 1984,87 16,96 2,31 
Bungkil kedelai
**
 55,00 0,17 12,10 3468,00 5,10 2,80 
Minyak kelapa Sawit
**
    - - 5,07 8800,00   
Sumber :*Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau, 2019 









Tabel 3.2. Hasil Perhitungan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian  
BahanPakan   Ransum (%) 
P0 P1 P2 P3 
Jagung halus 44,00 46,00 42,00 46,00 
Dedak halus 22,00 20,00 26,00 18,00 
Tepung Ikan 24,00 22,50 21,00 24,50 
Tepung limbah udang 0,00 2,50 5,00 7,50 
Bungkil kedelai 6,00 5,00 2,00 0,00 
Minyak kelapa sawit 4,00 4,00 4,00 4,00 
          Total 100,00 100,00 100,00 100,00 
KandunganNutrien:      
Energi Metabolis (kkal/kg)
 
2821,74 2815,88 2820,39 2824,90 
Protein (%) 18,64 18,26 18,22 18,19 
Lemak Kasar (%) 7,70 7,52 7,35 7,18 
Serat Kasar (%) 4,02 4,50 4,95 5,40 
Kalsium (%) 0,90 1,19 1,49 1,78 
Total P (%) 0,61 0,60 0,59 0,59 
Keterangan : Perkiraan kandungan nutrisi bahan ransum berdasarkan hitungan trial and error yang 
mengacu pada Tabel 3.1. 
 
 
3.3. Metode Penelitian  
 Metode penelitian ini dengan eksperimen menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan disetiap ulangan terdiri dari 3 
ekor ayam sehingga total ayam yang dipelihara sebanyak 60 ekor. 
 Adapun perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
P0 = Ransum dengan 0% Tepung Limbah Udang  
P1 = Ransum dengan 2,5% Tepung Limbah Udang 
P2 = Ransum dengan 5,0% Tepung Limbah Udang  
P3 = Ransum dengan 7,5% Tepung Limbah Udang  
 
3.4 Prosedur Penelitian  
3.4.1. Persiapan Kandang 
 Sebelum DOC datang terlebih dahulu dilakukan desinfeksi untuk sanitasi 
kandang menggunakan desinfeksi kandang yang sudah higienis dibiarkan selama 
7 hari. Hal yang sama dilakukan terhadap peralatan kandang sebelum digunakan 
dicuci dengan air. Pemanasan dan penerangan kandang menggunakan lampu pijar 
dengan daya 60 watt yang ditempatkan pada setiap petak kandang. Penentuan 




masing-masing petak kandang diberi kode sesuai dengan perlakuan yang 
diberikan. 
3.4.2. Pembuatan Tepung Limbah Udang 
 Pembuatan tepung limbah udang dilakukan dengan proses sebagai berikut: 
1. Limbah udang yang diperoleh dari pasar tradisional dibersihkan terlebih 
dahulu dari benda-benda asing yang melekat. 
2. Limbah udang (kulit, kepala ,kaki dan ekor) dijemur di bawah sinar 
matahari sampai kering dengan kadar air 5%. 
3. Limbah udang yang sudah kering digiling sampai hancur untuk proses 
penghalusan lebih optimal. 
4. Tepung limbah udang siap digunakan sebagai ransum. 













   Gambar 3.1 Pembuatan tepung limbah udang 
 
3.4.3. Penempatan Perlakuan pada Kandang Penelitian  
 Penempatan perlakuan ayam pada unit kandang penelitian dilakukan 
secara acak dengan prinsip adanya penyeragaman bobot badan tiap perlakuan 
dengan cara sebagai berikut: 
1. Anak ayam umur 1 hari ditimbang bobot badannya dan dicatat, kemudian 
dimasukkan ke dalam unit kandang penelitian 1 sampai 20, hingga pada 
tiap unit kandang terisi 3 ekor ayam. 
Limbah udang yang diperoleh dari pasar tradisional dibersihkan. 
 
Limbah udang (kulit, kepala, kaki dan ekor) dijemur dibawah sinar 
matahari sampai kering dengan kadar air 5% 
Limbah udang yang sudah kering digiling sampai hancur untuk 
proses penghalusan lebih optimal 




dimasukkan ke dalam unit kandang penelitian 1 sampai 20, hingga pada tiap unit 
kandang terisi 3 ekor ayam. 
Setelah didapatkan rata-rata bobot keseluruhan masing-masing unit perlakuan, 
maka dilakukan penukaran ayam untuk mendapatkan bobot rata-rata setiap unit 
kandang, sehingga bobot badan rata-rata setiap perlakuan seragam atau homogen. 











































Gambar 3.2. lay out pengacakan kandang perlakuan pada kandang percobaan 
Keterangan: 1.2.3…. =  Nomor Kandang 
          P1,P2... =  Perlakuan 
          U1,U2.. =  Ulangan 
 
3.4.4. Pemberian Pakan dan Air Minum 
Pemberian pakan dan minum kepada ayam dilakukan dengan cara 
pemberian secara berulang, dimana kebutuhan pakan ayam broiler diberikan 
berdasarkan pada periode umur pemeliharaan yang mengacu pada standar 
pemberian ransum ayam broiler. Pemberian pakan pada saat penelitian dilakukan 
secara ad libitum dengan berdasarkan kebutuhan standar strain ayam. Pakan yang 
diberikan ditimbang sesuai dengan kebutuhan pakan dan dikalikan dengan jumlah 
ayam setiap perlakuan. Pemberian air minum pada penelitian ini dilakukan secara 





3.4.5 Peubah Penelitian 
Pengamatan terhadap peubah penelitian dilakukan pada hari ke 35. Peubah 
yang diamati dalam penelitian ini adalah : 
1. Bobot hati diperoleh dengan menimbang organ tanpa lemak (g). 
2. Bobot proventrikulus diperoleh dengan menimbang masing-masing organ 
tanpa lemak (g). 
3. Bobot ventrikulus diperoleh dengan menimbang masing-masing organ 
tanpa lemak (g). 
4. Panjang usus halus diperoleh dengan mengukur masing-masing organ (cm) 
yang terdiri dari tiga bagian yaitu Duodenum, jejunum dan ileum yang 
dimulai dari ujung ventrikulus sampai awal usus besar. 
5. Panjang usus buntu diperoleh dengan mengukur masing-masing organ (cm) 
yang terletak pada persimpangan antara usus halus dan usus besar yang 
terdiri dari dua kantung buntu. 
6. Bobot badan akhir diperoleh dengan menimbang berat badan ayam 
sebelum disembelih (ekor).  
3.6 Rancangan Percobaan 
Rancangan percobaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1993). Model linier dari 
rancangan tersebut adalah sebagai berikut: 
              
Keterangan: Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
  µ = rataan umum 
τi = pengaruh perlakuan ke-i 
εij = pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 
i = 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 
j = 1, 2, 3, 4 5 (ulangan) 
 






JK KT F Hitung 
F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 
Galat t(r-1) JKG KTG - - - 







     
   
 
JKT = ∑      
     
JKP  = 
∑     
 
 
    
JKG = JKT – JKP 
KTP = 
   
   
 
KT  = 
   
   
 
F hit = 
   
   
 
 
Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 
dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
 
3.7  Analisis Data 
 Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of 
Variance (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang 
diamati. Jika pada analisis sidik ragam didapatkan hasil yang berbeda nyata, maka 


















V.  PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Penambahan tepung limbah udang sampai level 7,5% dalam ransum basal 
masih dapat mempertahankan bobot badan akhir, serta bobot dan panjang organ 
pencernaan (proventrikulus, ventrikulus, hati, usus halus dan usus buntu) ayam 
pedaging. 
5.2. Saran 
 Perlu adanya penelitian lanjutan dengan proses pengolahan dan 
pemanfaatan dari limbah udang sehingga lebih terlihat efektivitasnya apabila 
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Lampiran 1. Analisis Statistik Bobot Badan Akhir (g\ekor) Ayam Ras Pedaging 




0 1 2 3 
 1 983 894 1102 1127 4106 
2 969 960 1115 1122 4166 
3 1089 1134 1074 1077 4374 
4 915 960 909 1151 3935 
5 1032 1128 1074 1155 4389 
Jumlah 4988 5076 5274 5632 20970 
Rata-rata 997,60 1015,20 1054,80 1126,40 4194 
Stdev 65,93 109,11 83,43 31,15 
  
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t)  
 = (20970)
2 
   20 
 = 439.740,900 
   20 
  = 4,867.2 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 22132826 − 21987045 
= 145781 
JKP  = ∑(Yij)2– FK 








   5  
 = 22036084 – 21987045 
 = 49039 




 = 145781 – 49039 
 = 96742 
KTP  = JKP 
    DBP 
 = 49039 
   3 
 = 16346,33 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 96742 
  16 
 = 6046,38 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 16346,33 
     6046,38 
 = 2,70 




db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 3 49039,00 16346,30 2,70 3,24 5,29 
Galat 16 96742,00 6046,38       
Total 19 145781,00 22392,70       
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  =
    
 
 × 100 
    = 
        
     





Lampiran 2. Analisis Statistik Berat Proventrikulus (g) Ayam Ras Pedaging yang 
Diberi Pakan Perlakuan Tepung Limbah Udang Umur 14-35 Hari. 
Ulangan 
Perlakuan Total 
0 1 2 3 
 1 6,00 5,00 4,00 4,00 19,00 
2 5,00 4,00 5,00 6,00 20,00 
3 7,00 7,00 5,00 6,00 25,00 
4 5,00 4,00 7,00 6,00 22,00 
5 6,00 7,00 5,00 6,00 24,00 
Jumlah 29,00 27,00 26,00 28,00 110,00 
Rata-rata 5,80 5,40 5,20 5,60 22,00 
Stdev 0,83 1,51 1,09 0,89 
  
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t)  
 = (110)
2 
  20 
 = 11000 
  20 
  = 605 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 626–605 
= 21 
JKP  = ∑(Yij)2– FK 









 - FK 
   5  
 = 606 – 605 
 = 1 
JKG  = JKT - JKP  
 = 21 – 1 





KTP  = JKP 
    DBP 
 = 1 
  3 
 = 0,33 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 20 
    16 
 = 1,25 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 0,33 
    1,25 
 =0,27 




db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 3 1 0,33 0,27 3,24 5,56 
Galat 16 20 1,25       
Total 19 21 1,58       
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  =
    
 
 × 100 
    = 
     
  






Lampiran 3. Analisis Statistik Berat Ventrikulus (g) Ayam Ras Pedaging yang 
Diberi Pakan Perlakuan Tepung Limbah Udang Umur 14-35 Hari. 
Ulangan 
Perlakuan Total 
1 2 3 4 
 1 14,00 20,00 16,00 18,00 68,00 
2 15,00 19,00 16,00 21,00 71,00 
3 18,00 16,00 18,00 29,00 81,00 
4 16,00 13,00 16,00 17,00 62,00 
5 17,00 14,00 23,00 16,00 70,00 
Jumlah 80,00 82,00 89,00 101,00 352,00 
Rata-rata 16.00 16,40 17,80 20,20 70,40 
Stdev 1,58 3,04 3,03 5,26 
  
FK  = (Y..)
2
 




  20 
 = 123904 
  20 
  = 6195,2 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 6444–6195,2 
= 248,8 
JKP  = ∑(Yij)2– FK 









 - FK 
   5  
 = 6249,2– 6195,2 
 = 54 
JKG  = JKT - JKP  
 = 248,8– 54 





KTP  = JKP 
    DBP 
 = 54 
     3 
 = 18 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 194,8 
  16 
 = 12,17 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 =  18 
    12,17 
 = 1,47 




db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 3 54,00 18,00 1,47 3,24 5,56 
Galat 16 194,80 12,17       
Total 19 248,80 30,17       
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  =
    
 
 × 100 
    = 
      
     







Lampiran 4. Analisis Statistik Panjang Usus Halus (cm) Ayam Ras Pedaging yang 
Diberi Pakan Perlakuan Tepung Limbah Udang Umur 14-35 Hari. 
Ulangan 
Perlakuan Total 
0 1 2 3 
 1 160.00 166,00 168,00 168,00 662,00 
2 163,00 160,00 156,00 186,00 665,00 
3 162,00 165,00 165,00 165,00 657,00 
4 163,00 163,00 165,00 166,00 657,00 
5 162,00 163,00 164,00 166,00 655,00 
Jumlah 810,00 817,00 818,00 851,00 3296,00 
Rata-rata 162,00 163,40 163,60 170,20 659,20 
Stdev 1,22 2,30 4,50 8,89 
  
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t)  
 = (3296)
2 
  20 
 = 10863616 
    20 
  = 543180,8 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 543808–543180,8 
= 627,2 
JKP  = ∑(Yij)2– FK 









 - FK 
   5  
 = 543382,8–543180,8 
 = 202 
JKG  = JKT - JKP  
 = 627,2– 202 
 = 425,2 




    DBP 
 = 1684,15 
    3 
 = 67,33 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 432,4 
  16 
 = 26,57 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 67,33 
    26,57 
 = 2,53 




db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 3 202,00 67,33 2,53 3,24 5,56 
Galat 16 425,20 26,57       
Total 19 629,20 93,90       
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  =
    
 
 × 100 
    = 
      
     







Lampiran 5. Analisis Statistik Bobot Hati (g) Ayam Ras Pedaging yang Diberi 
Pakan Perlakuan Tepung Limbah Udang Umur 14-35 Hari. 
Ulangan 
Perlakuan Total 
0 1 2 3 
 1 23,00 20,00 28,00 39,00 110,00 
2 22,00 18,00 22,00 26,00 88,00 
3 31,00 23,00 24,00 36,00 114,00 
4 31,00 22,00 25,00 28,00 106,00 
5 31,00 29,00 38,00 32,00 130,00 
Jumlah 138,00 112,00 137,00 161,00 548,00 
Rata-rata 27,60 22,40 27,40 32,20 109,60 
Stdev 4,66 4,15 6,30 5,40 
  
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t)  
 = (548)
2 
  20 
 =300304 
  20 
  = 15015,2 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 15688–15015,2 
= 672,8 
JKP  = ∑(Yij)2– FK 









 - FK 
   5  
 =15255,6– 15015,2 
 = 240,4 
JKG  = JKT - JKP  
 = 672,8– 240,4 





KTP  = JKP 
    DBP 
 = 240,4 
  3 
 = 80,13 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 432,4 
  16 
 = 27,02 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 80,13 
    27,02 
 = 2,965 




db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 3 240,40 80,13 2,97 3,24 5,56 
Galat 16 432,40 27,02       
Total 19 672,80 107,15       
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  =
    
 
 × 100 
    = 
      
     






Lampiran 6. Analisis Statistik Panjang Usus Buntu (cm) Ayam Ras Pedaging 




   0 1 2 3 
 1 17,00 18,00 15,00 20,00 70,00 
2 16,50 16,00 12,00 20,00 65,00 
3 17,00 17,00 18,00 18,00 70,00 
4 14,00 18,00 18,00 18,00 68,00 
5 16,00 15,00 18,00 18,00 67,00 
Jumlah 80,50 84,00 81,50 94,00 340,00 
Rata-rata 16,10 16,80 16,30 18,80 68,00 
Stdev 1,24 1,30 2,40 1,09 
  
FK  = (Y..)
2
 






  20 
  = 5780 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 5845,5–5780 
= 65,5 
JKP  = ∑(Yij)2– FK 









 - FK 
   5  
 =5802,9– 5780 
 = 22,90 
JKG  = JKT - JKP  
 = 65,5– 22,90 





KTP  = JKP 
    DBP 
 = 22,90 
  3 
 = 7,63 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 42,6 
  16 
 = 2,66 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 7,63 
    2,66 
 = 2,87 




db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 3 3,00 22,90 2,87 3,24 5,56 
Galat 16 16,00 42,60       
Total 19 19,00 65,50       
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  =
    
 
 × 100 
    = 
      
  






Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
Proses persiapan bahan limbah udang 
 
    
Proses penjemuran limbah udang 
 
 
Proses penjemuran limbah udang Penjemuran bahan pakan 
 
 
Persiapan kandang sebelum DOC 
dipelihara 
 
Proses pengacakan sampel sebelum 







Proses pengadukan pakan basal 
 
Proses memasukan DOC 



















Pengambilan organ pencernaan 
 
 
Organ pencernaan yang akan ditimbang dan 
diukur 
 











Penimbangan Gizzard atau 
ventrikulus 
 
Proses pengukuran proventikulus 
 
Pengukuran usus buntu (seka) 















Pengukuran usus halus 
 
